ABSTRAK

Analisis Marketing Mix dalam Meningkatkan VVolume Penjualan Ditinjau
dari Prespektif Ekonomi Islam

(Studi Kasus pada Pasta Gigi Khizanah Gontor)

Muhammad Lukman Hanif

Marketing mix dalam perspektif ekonomi Islam menekankan pada keadilan, transparansi, dan
kejujuran dalam setiap aspek pemasaran, serta memastikan bahwa produk dan layanan yang
ditawarkan memenuhi syariat Islam. Setiap elemen marketing mix; produk, harga, promosi, dan
distribusi, harus bebas dari unsur riba, gharar dan penipuan. Pasta Gigi Khizanah Gontor, sebagai
produk dalam industri kebersihan dan kesehatan, memiliki kualitas yang mampu bersaing dengan
kompetitor. Produk ini berpotensi memberikan kontribusi positif dalam ekonomi Islam,
menjadikannya objek penelitian yang relevan. Penelitian ini membahas tentang analisis marketing
mix dalam meningkatkan volume penjualan ditinjau dari sudut pandang ekonomi islam pada pasta
gigi khizanah gontor, pastagigi tersebut secara kualitas mampu untuk dibandingkan dengan produk-
produk kompetitor dari segi kualitas, rasa dan harga. memiliki potensi dan kontribusi positif dalam
konteks ekonomi Islam.Penelitian akan fokus pada analisis penerapan marketing mix dalam
meningkatkan volume penjualan.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang menganalisa secara deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) strategi marketing mix Pasta Gigi Khizanah Gontor telah
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penerapan dalam setiap aspek mendukung
peningkatan volume penjualan dengan cara yang adil dan berkelanjutan, serta mendukung tujuan
ekonomi dan dakwah pesantren. (2) Peningkatan volume penjualan pada Pasta Gigi Khizanah
Gontor dapat dicapai melalui strategi branding yang menonjolkan nilai-nilai Islam, pelayanan
konsumen yang baik, serta proses produksi dan distribusi yang efektif.

Kata Kunci: Marketing Mix, Volume Penjualan, Khizanah Gontor.
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